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ABSTRAK: Air merupakan sumber yang memiliki potensi sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Sifat air serta  
22

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan hidup adalah elemen utama untuk kekuatan tubuh manusia. Keberadaan air saat  
ini menjadi permasalahan apabila tingkat kualitas dan kuantitasnya tidak lagi tersedia secara memadai. Besi (Fe) adalah  

26

salah satu senyawa yang terkandung dalam logam berat yang berbahaya bagi kehidupan makhluk hidup. Tujuan yang  
33 32

melatarbelakangi penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar tingkat kapasitas karbon aktif dari limbah kulit  
28 1010

3+  퐹푒   ) serta mengetahui penggunaan  pisang kepok dan limbah kulit pisang ambon dalam menurunkan kadar besi (  
19

퐹푒  aktivator yang optimum dalam menurunkan kadar besi (   3+  ). Pada penelitian kali ini menggunakan metode Adsorpsi  
15

℃dengan cara limbah dari kulit pisang dikeringkan terlebih dahulu selama 1 jam pada suhu 150   selanjutnya, dilakukan  
℃ 4 푗푎푚  karbonisasi pada suhu 350  selama   serta diaktivasi dengan proses perendaman selama 24 jam. Pada penelitian  

kali ini variasi yang terlibat meliputi variasi bahan adsorben berupa limbah kulit pisang kepok dan limbah kulit pisang  
11111111

ambon, variasi aktivator berupa HCl dan NaOH, dan variasi waktu kontak selama 0,5,15,30,45,60,75,90,105,120 dan  
180 menit. Berdasarkan hasil pengujian waktu kontak (operasi) optimum untuk proses adsorpsi oleh adsorben kulit  
pisang ambon dan aktivator HCl adalah waktu kontak 180 menit, bahan adsorben dan aktivator yang memberikan  
kemampuan penyerapan Fe terbaik adalah kulit pisang ambon dan HCl.  

3+  퐹푒  Kata Kunci: Kulit Pisang, Karbon Aktif,   , Aktivasi.  

ABSTRACT: Water is a source that has the potential to fulfill daily needs. The nature of water and the amount that suits  
7

the needs of life are the main elements for the strength of the human body. The existence of water is currently a problem  
if the level of quality and quantity is no longer available adequately. Iron (Fe) is one of the compounds contained in  
heavy metals that are harmful to the life of living things. The purpose behind this research is to determine the level of  

20
3+  퐹푒  capacity of activated carbon from kepok banana peel waste and ambon banana peel waste in reducing iron (   )

3+  퐹푒   ) levels. In this study, the Adsorption  levels and to determine the optimum use of activators in reducing iron (  
method was used by drying the banana peel waste for 1 hour at 150 ℃, then carbonizing it at 350 ℃ for 4 hours and  
activating it by soaking for 24 hours. In this study, the variations involved include adsorbent material variations in the  
form of kepok banana peel waste and ambon banana peel waste, activator variations in the form of HCl and NaOH,  
and contact time variations for 0, 5, 15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, 120 and 180 minutes. Based on the test results of the  

1111

optimum contact time (operation) for the adsorption process by ambon banana peel adsorbent and HCl activator is 180  
minutes contact time, the adsorbent and activator materials that provide the best Fe absorption ability are ambon  
banana peel and HCl.  

3+  퐹푒  Keywords: Banana Peel; Activator Carbon;   , Activation.  
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1. PENDAHULUAN  
Air adalah salah satu kebutuhan pokok untuk makhluk hidup khusnya pada manusia sebagai kegiatan  

sehari-hari seperti mencuci, memasak, minum mandi, dll. Keberadaan air menjadi persoalan ketika kualitas  
dan kuantitasnya tidak memadai [1]. Ion besi (Fe) merupakan salah satu batasan dalam kualitas air minum. Air  
minum memiliki kandungan Besi maksimal sebesar 0.3 [2]. Partikel besi dengan konvergensi 12 ppm dapat  
merubah kualitas dan kuantitas air menjadi berwarna kuning, memiliki rasa pahit, dan dapat menodai pakaian  
serta peralatan [3]. Ada beberapa metode untuk mengurangi kandungan logam berat pada air, antara lain  
dengan menggunakan metode filtrasi, pengendapan, penukar ion, dan adsorpsi. Dari berbagai metode yang  
dilakukan, adsorpsi adalah metode yang paling banyak digunakan karena dapat dilihat prosesnya lebih  
sederhana serta menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan, ekonomis juga untuk digunakan. Salah satu  

11111111

bahan yang dapat digunakan untuk membuat adsorben ialah limbah kulit pisang yang dijadikan sebagai karbon  
aktif dengan cara dikeringkan di dalam oven serta dilakukan kerbonisasi [4].  

Kulit pisang adalah limbah buangan yang jumlahnya cukup banyak. Kulit pisang didalamnya  
mengandung sumber selulosa (7.6.% - 9.6.%), lignin sebesar (6% - 12%), pektin (10% - 21%), serta sebesar  
hemiselulosa (6.4% - 9.4%) [5]. Kandungan pektin pada kulit pisang sendiri memiliki sifat yang begitu  
kompleks, heteropolisakarida serta terkandung galaktosa, asam galakturonat, arabinosa, serta rhamnose  
sebagai komponen utama dari gula [6].  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Arifiyana, 2020) membuktikan bahwa limbah dari kulit  
99

pisang kepok dapat dijadikan sebagai bahan adsorben terhadap logam Fe [7]. Metode yang digunakan adalah  
metode adsorpsi dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom. Variabel yang digunakan berupa waktu  
kontak dan pH larutan. Waktu optimum sebesar 30 menit, pH larutan sebesar 6. % adsorpsi yang diperoleh  

푚푔/푔  sebesar 86.387% serta kapasitas adsorpsi sebesar 1,44  
oleh (Jubilate, 2016) menjelaskan bahwa didalam penelitiannya menggunakan metode adsorpsi dengan uji  

퐻 푆푂  퐻 푃푂  

. Kemudian, dari penelitian yang telah dilakukan  

spektrofotometri AAS. Variabel yang digunakan berupa variasi aktivator berupa HCl,  
14

dan   ,42 4 3
massa adsorben yang digunakan sebesar (1,2,3,4 gram), waktu kontak sebesar (5,10,30,60) menit dan pH  
larutan sebesar (3,4,5,6) [8]. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan pembaharuan dengan  
menggunakann dua jenis bahan adsorben dari limbah kulit pisang kepok dan kulit pisang ambon pada  

11111111

penyerapan kadar Fe sintesis menggunakan dua aktivator asam dan basa yaitu HCl dan NaOH dengan  
mengkaji variabel yang digunakan dalam proses adsorpsi.  

2. METODE PENELITIAN  

2.1. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan adalah oven, furnace, timbangan, gelas arloji, gelas ukur 25 ml, batang pengaduk,  
pipet tetes, pipet volume dan propipet, Erlenmeyer 100 ml dan 250 ml, kertas saring, corong, ayakan 100 mesh,  
desikator, cawan porselin, magnetic stiret, labu ukur 250 ml dan 100 ml, lumpang dan alu, spektrofotometri  
UV-Vis, gelas beaker 1000 ml, 500 ml, pisau, ember plastic, stopwatch [9].  

Bahan yang digunakan berupa limbah dari kulit pisang kapok dan ambon, larutan FeCl3.6H2O, larutan  
HCl 1.5 M 1099730001 (Merck, 37%), larutan NaOH 1.5 M 1603091000 merck, KCNS 1 %, Aquades [10].  

2.2. Tahapan Preparasi, Aktivasi dan Aplikasi Adsorpsi  
Kulit pisang kepok dan kulit pisang ambon masing-masing sebanyak 1 kg dipotong kecil-kecil  

55

menggunakan pisau. Kemudian dikeringkan dalam oven selama 2 jam pada suhu 150°C, setelah dikeringkan,  
setelah itu, di karbonisasi pada suhu 350°C selama 4 jam agar menjadi arang kedalam furnace, kemudian  
mendinginkan arang kulit pisang kedalam desikator selama ± 20 menit setelah itu menumbuk dan mengayak  
menggunakan ayakan ukuran 100 mesh [11].  

2https://jurnal.fti.umi.ac.id/index.php/JCPE  
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Arang dari hasil limbah kulit pisang kepok dan ambon yang sudah diayak diambil masing-masing 3 gram.  
Sampel pertama ditambahkan larutan aktivasi HCl 1,5 M sebanyak 20 mL sedangkan sampel kedua  
ditambahkan larutan aktivasi NaOH 1,5 M sebanyak 20 mL, kemudian diaktivasi selama 24 jam serta  
dilakukan pencucian  menggunakan aquades sampai ph nya netral, Selanjutnya, menyaring menggunakan  

± ℃105 selama 1 jam. Setelah itu  kertas saring dan mengeringkan menggunakan pemanas oven pada suhu  
±mendinginkan kedalam desikator selama   20 menit.  

퐹푒퐶푙 .6퐻 푂  3Membuat larutan standar Fe sebanyak 100 ppm yang dilarutkan dengan logam   100 ppm  2

dalam aquades, kemudian menambahkan arang aktif dari variasi limbah kulit pisang kapok dan limbah kulit  
pisang ambon masing-masing 0,6 gram kedalam 50 ml larutan Fe setelah itu,mengaduk menggunakan  
magnetik stirer pada kecepatan 150 rpm, masing-masing 0,5,15,30,45,60,75,90,105,120 dan 180 menit.  
Kemudian disaring dan dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis [12].  

2.3. Pengujian Hasil Adsorben  

A. Uji Kadar Air  
Kadar air merupakan besarnya persentase kandungan air pada kulit pisang ambon dan kulit pisang  

kepok berdasarkan berat basah (basis basah) atau berdasarkan berat kering (basis kering). Kadar air memiliki  
tujuan untuk mengetahui sifat hidroskopis.dari karbon aktif. Sifat hidroskopis inilah yang dapat menyebabkan  
bahwa karbon aktif dapat digunakan sebagai adsorben [13].  

Untuk mencari kadar air pertama adalah masing-masing dari adsorben arang aktif kulit pisang  
ditimbang sebesar 1 gram kemudian menempatkan kedalam cawan porselin yang sudah dikeringkan didalam  
pemanas oven yang sudah diketahui berat dari cawannya. Cawan petri yang sudah diisi dengan sampel  
dikeringkan kedalam oven pada suhu 105 celcius  selama 3 jam setelah itu, meletakkan di dalam desikator  
untuk pendinginan serta ditimbang untuk mengetahu beratnya. Persamaan kadar airnya dapat ditentukan  
dengan persamaan berikut:  
퐾푎푑푎푟 퐴푖푟 = 푥100%  푎 푏 ……………. (1)  푎
keterangan:  
a = berat awal sebelum pemanasan (gram)  
b = berat.awal setelah pemanasan (gram) [14].  

B. Uji Kadar Abu  

Kadar abu merupakan besarnya kandungan.oksidappada logam, dimana didalamnya terdapat  
mineralomineral dalam suatu bahan yang tidak dapat menguap pada saat proses karbonisasi. Kadar abu ini  
sangat mempengaruhi terhadap kualitas dan kuantitas karbon aktif. Jika kadar abu yang didapatkan berlebih  
maka, dapat menyebabkan penyumbatan pada pori pori karbon aktif, sehingga luas permukaan pada karbon  
aktif yang dihasilkan menjadi berkurang [15].  

Untuk mencari kadar abu pertama adalah adsorben arang aktif dari kulit kulit ditimbang masing-  
masing sebanyak 1 gram kemudian memasukkannya ke dalam cawan porselin yang sebelumnya sudah  
ditimbang beratnya (W1). Selanjutnya, memasukkan cawan porselin yang sudah diisi sampel ke dalam furnace  
sampai temperaturnya 600 celcius dan membiarkan selama 2 jam. Setelah adsorben menjadi abu  
mendinginkannya kedalam desikator dan menimbang beratnya sampai berat konstan (W2).  

푤2  
푥 100 %  Kadar abu =   ………….. (2)  푤1  

C. % Penyerapan  

Persen penyerapan digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kadar logam Fe yang terserap  
88

secara optimum. Data yang diperoleh dari masing-masing parameter akan dihitung untuk mengetahui berapa  
persentase logam Fe yang terserap dengan persamaan sebagai berikut:  

3https://jurnal.fti.umi.ac.id/index.php/JCPE  
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% Penyerapan = x 100 %  Co C  ………… (3)  Co  

Dimana, C (ppm) merupakan konsentrasi logam awal dan C adalah konsentrasi logam setelah dilakukan  0 
proses adsorpsi [16].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1.   Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  
Panjang gelombang maksimum berfungsi untuk mengetahui.berapa banyak zat yang akan terbaca oleh alat  
spektrofotometri.UV-Vis secara optimum. maka diperlukanlah penentuan panjang gelombang maksimum.  
Terjadinya eksitasi elektronik pada panjang gelombang akan memberikan nilai absorbansi maksimum [17] .  
Berdasarkan hasil pengukuran panjang.gelombang maksimum menggunakan spektrofotometri UV-Vis.dari  
larutan.Fe didapatkan hasil panjang gelombang maksimum sebesar 490 Nm [18].  

Tabel 1. Spektrum Sinar Tampak  
퐏퐚퐧퐣퐚퐧퐠 퐠퐞퐥퐨퐦퐛퐚퐧퐠  

(퐧퐦)  

퐖퐚퐫퐧퐚  

퐊퐨퐦퐩퐥퐞퐦퐞퐧퐭퐞퐫.  

Kuning ― Hijau  

Kuning  

퐖퐚퐫퐧퐚 퐚퐬퐥퐢   퐄퐧퐞퐫퐠퐢 퐟퐨퐭퐨퐧 (퐞퐕))  

400 ― 435   Ungu  

Biru  

3.09 ― 2.84  

2.84 ― 2.58  

2.58 ― 2.52  

2.52 ― 2.47  

2.47 ― 2.21  

2.21 ― 2.13  

2.13 ― 2.08  

2.08 ― 2.03  

2.03 ― 1.65  

435 ― 480  

480 ― 490  

490 ― 500  

.

.

.

Hijau ― Biru  

Biru ― Hijau  

Hijau  

Jingga  

Merah  

500 ― 560   Ungu  

560 ― 580  

580 ― 595  

595 ― 610  

610 ― 750  

Kuning ― Hijau  

Kuning  

Ungu  .

.

.

.

Biru  

Oranye   Hijau ― Biru  

Biru ― Hijau  Merah  

FeCl .6H O  3Larutan   yang telah diuji ternyata memiliki warna komplementer merah artinya, larutan  2

tersebut diuji menggunakan spektrofotometri Uv-Vis dengan rentang panjang gelombang 490-500 nm. Dalam  
penelitian ini, panjang gelombang yang diukur yaitu dari rentang panjang gelombang 480-495, sehingga  
didapatkan hasil panjang gelombang maksimum sebesar 490 dengan nilai absorbansi sebesar 0,824.  

4https://jurnal.fti.umi.ac.id/index.php/JCPE  
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Tabel 2. Data Hasil Analisi Uji Kualitatif Sampel  
Sampel   Konsentrasi   Warna   Prosedur   Hasil  

3 ml sampel + 3 ml kcns 1 % +  
hcl 2,5 ml  

A 100 ppm   merah   merah bata  

3 ml sampel + 3 ml kcns 1 % +  
hcl 2,5 ml  B

C

D

E

200 ppm  

300 ppm  

400 ppm  

500 ppm  

merah  

merah  

merah  

merah  

merah bata  

merah bata  

merah bata  

merah bata  

3 ml sampel + 3 ml kcns 1 % +  
hcl 2,5 ml  

3 ml sampel + 3 ml kcns 1 % +  
hcl 2,5 ml  

3 ml sampel + 3 ml kcns 1 % +  
hcl 2,5 ml  

Analisis kualitatif diperlukan untuk menguji ada atau tidaknya kadar Fe yang dilakukan dengan  
menggunakan larutan kalium tiosianat sebesar 2 N. Warna merah yang terbentuk karena adanya reaksi antara  
kalium tiosianida dan besi (III) seperti berikut:  

→3 KCNS + FeCl Fe (CNS) + 3 KCl  ……….. (4)  3 3 

Dari warna larutan kompleks yang dihasilkan maka adsorbansinya dapat diukur menggunakan  
Spektrofotometri UV-Vis. Jika yang dihasilkan memiliki warna merah maka warna komplementer hijau biru.  
Terbentuknya warna komplementer ketika cahaya putih yang berisi seluruh spektrum1panjang  
gelombang1melewati satu medium yang tembus.cahaya bagi panjang-panjang gelombang. tertentu tetapi  
menyerap panjang-panjang gelombang yang lain, sehingga medium tersebut akan terlihat berwarna bagi  
pengamat [19]. Berikut merupakan grafik hasil pembacaan penjang gelombang maksimum  

Panjang Gelombang Maksimum  
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0.8  
0.79  
0.78  
0.77  

0.76  
0.75  
0.74  
0.73  

478   480   482   484   486   488   490   492   494   496  
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Gambar 1. Grafik Panjang Gelombang Maksium  
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Dari grafik diatas diperoleh untuk panjang gelombang maksimum yang dihasilkan adalah 490 Nm dengan  
nilai absorbansi sebesar 0,824.  

3.2.   Kurva Kalibrasi  
Kurva kalibrasi merupakan suatu metode statistik yang mempunyai fungsi untuk mengetahui  

perbandingan antara pengaruh kadar analit dengan respon alat yang digunakan (instrumen). Hasil uji kurva  
kalibrasi dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis dari larutan Fe yang memiliki variasi  
konsentrasi. Berikut merupakan data perhitungan persamaan garis linear.  

Tabel 3. Data Perhitungan Persamaan Garis Linier  
No   X Y Xy   X^2  

1 100  

200  

300  

400  

500  

1500  

0,388  

0,479  

0,661  

0,892  

0,965  

3,385  

38,8   10000  

40000  

90000  

160000  

250000  

550000  

2 95,8  

3 198,3  

356,8  

482,5  

1172,2  

4

5

Jumlah  

Dimana  

푥 = ∑푥  = = 300  1500 ……………. (5)  

………….. (6)  

5 5

dan  

∑푦  
푦 =   = = 0.677  3.385 

5 5

Persamaan garis regresi yang dihasilkan dari kurva kalibrasi dapat diturunkan dari persamaan garis y = ax + b  
dimana nilai a adalah slope, nilai b adalah intersep. Nilai a ditentukan menggunakan rumus  

푎 = 푛 (∑푥푦) (∑푥)(∑푦)   …………. (7)  푛(∑푥 ) (∑푥)2 2  

sehingga didapatkan nilai a sebesar 0.0016. Sedangkan nilai b dapat ditentukan dengan menggunakan  
persamaan  

푏 = 푦 ―푎푥  

sehingga diperoleh nilai b sebesar 0.2069. kemudian diperoleh persamaan regresinya adalah  

y = 0.0016x+0.2069  …………. (9)  

Dari persamaan ini dibuat kurva kalibrasi antara konsentrasi dengan nilai absorbansinya sebagai berikut.  

………. (8)  
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Kurva kalibrasi Konsentrasi vs Absorbansi  
1.2  

y = 0.0016x + 0.2069  
R = 0.9738  2 1

0.8  

0.6  

0.4  

0.2  

0
0 100   200   300   400   500   600  

Konsentrasi  

Gambar 2. Grafik Kurva kalibrasi  
Pada kurva kalibrasi tersebut  nilai y merupakan nilai absorbansi yang diperoleh dari uji spektrofotometri UV-  
Vis dan variabel x menunjukkan konsentrasi dari larutan Fe. Didapatkan nilai koefisien korelasi (r ) sebesar  2

0.9738 artinya kurva pada gambar tersebut mempunyai keakuratan sebesar 97,38% dalam menentukan  
konsentrasi.  

3.3.   Aplikasi Adsorpsi  
Aplikasi adsorpsi ini dilakukan dengan memvariasikan waktu kontak yang terjadi pada saat adsorpsi  

logam Fe. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pada proses penyerapan adalah waktu operasi atau  
kontak, dimana waktu kontak ini merupakan lamanya operasi antara adsorben dengan adsorbat. Pada penelitian  
ini waktu kontak yang digunakan sebesar 0, 5, 15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, 120 dan 180 menit. Sedangkan  
untuk % penyerapan dapat dicari dengan menggunakan persamaan berikut ini :  

% Penyerapan = .x 100 %  ……….. (10)  Co C 
Co  

Dimana, C (ppm).adalah konsentrasi logam awal dan C merupakan konsentrasi logam setelah proses adsorpsi.  0 

3.3.1. Pengaruh Jenis Kulit Pisang Terhadap Proses Adsorpsi  

Kulit pisang memiliki pengaruh pada proses adsorpsi. Pengaruh kulit pisang terhadap proses adsorpsi  
bertujuan untuk mengetahui jenis kulit pisang terbaik yang dapat digunakan sebagai bahan adsorben pada  
penyerapan logam Fe. Kulit pisang dapat dijadikan sebagai bahan adsorben karena kulit pisang memiliki gugus  
fungsi yang berperan dalam pengikatan ion logam serta memiliki kandungan sesulosa yang tinggi yang dapat  
meningkatkan penyerapan logam berat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 jenis kulit pisang  
yaitu kulit pisang kepok dan kulit pisang ambon.  

11111111

Berikut merupakan grafik pengaruh variasi waktu kontak terhadap %penyerapan kadar Fe :  
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Gambar 3. Grafik Aplikasi Adsorpsi Menggunakan Adsorben Dari Kulit Pisang Ambon dengan Aktivator  
NaOH dan HCl  
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Gambar 4. Grafik Aplikasi Adsorpsi Menggunakan.Adsorben Dari.Kulit Pisang Kepok dengan Aktivator  
NaOH dan HCl  

Pada grafik diatas adsorben dari kulit pisang ambon yang paling efektif dalam menyerap logam Fe.  
Grafik diatas menunjukkan bahwa semakin lama waktu kontak maka nilai absorbansinya semakin kecil,  
dimana absorbansi akan sebanding dengan nilai konsentrasinya sehingga semakin kecil nilai absorbansi yang  
diperoleh maka semakin kecil juga konsentrasinya, begitu juga sebaliknya [20]. Hal iniidipengaruhi  
karenavwaktu operasi yang terlalu lama dapat menyebabkan kontak antara adsorben dengan kadar Fe menjadi  
lebihuefektif. Dari hasil penelitian yang dihasilkan, semakin lamanya waktu kontak maka semakin banyak  
kadar Fe yang terserap. Waktu kontak yang terjadi lama kemungkinan akan terjadi proses difusii serta terjadi  
menempelnya molekul zat terlarut yang teradsorpsi lebih baik [21]. Didapatkan waktu kontak optimum adalah  
180 menit karena semakin lama waktu operasi antara zat penyerap dengan partikel yang terserap maka akan  
semakin banyak juga partikel yang akan terserap. Didapatkan bahan adsorben yang terbaik adalah adsorben  
dari limbah kulit pisang ambon dengan %penyerapan sebesar 97,767%. Dari penelitian yang sudah dilakukan  
oleh (Putra dkk, 2018) dengan penurunan kadar Pb dan Mn pada Sungai Code dengan menggunakan adsorben  
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dari kulit pisang kepok, kulit pisang ambon dan kulit pisang raja menyatakan bahwa kulit pisang ambon dengan  
11111111

퐻 푃푂  3aktivator   sebesar 2 M memiliki kemampuan optimum dalam mengadsorpsi ion logam berat dengan  4

persentase penurunan konsentrasi Pb sebesar 41,66% dan Mn sebesar 65,72744% [22].  

3.3.2 Pengaruh Jenis Aktivator Terhadap Proses Adsorpsi  

Aktivator memiliki pengaruh pada proses adsorpsi. Pengaruh Aktivator terhadap proses adsorpsi  
bertujuan untuk mengetahui jenis aktivator terbaik yang dapat digunakan sebagai bahan adsorben pada  
penyerapan logam Fe. Aktivator berpengaruh terhadap proses adsorpsi karena aktivator dapat meningkatkan  
%penyerapan kadar Fe pada proses adsorpsi. Dengan adanya aktivator luas permukaan pada karbon aktif akan  
meningkat sehingga pori-porinya semakin membesar yang dapat memperbesar proses penyerapan logam berat.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 jenis aktivator yaitu aktivator HCl dan NaOH. Hasil analisa  
variasi jenis aktivator terhadap banyaknya Fe yang teradsorpsi dapat dilihat pada grafik dibawah ini  
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Gambar 5. Grafik Aplikasi Adsorpsi Menggunakan Adsorben Dari Kulit Pisang Ambon dengan Aktivator  
NaOH dan HCl  
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Gambar 6. Grafik Aplikasi Adsorpsi Menggunakan.Adsorben Dari Kulit.Pisang Kepok dengan Aktivator  
NaOH dan HCl  
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Dengan melakukan proses aktivasi dapat menimbulkanijumlah pori yang terbentuk semakin  
meningkat. Saat dilakukan aktivasi, zat pengotor akan diikat oleh aktivator berupa senyawa yang tersisa hasil  
karbonisasi, zat pengotorutersebut dibuang pada saat pencucian menggunakan aquades [23]. Didapatkan  
aktivator terbaik pada karbon aktif yaitu aktivator jenis HCl karena semakin besar nilai konsentrasi pada  
aktivator dan semakin lama waktu aktivasi maka, kemampuan daya penyerapan karbon aktif terhadap logam  
Fe akan semakin meningkat. Aktivator HCl adalah aktivator yang paling baik untuk mengaktivasi arang aktif,  
hal ini disebabkan karena pori - poriipada arang aktif akan terbuka dan memungkinkan gugus fungsi yang  
semula tertutup oleh zat pengotor dengan adanya aktivasi menggunakan HCl ini memungkinkan akan  
menyebabkan keterbukaan pada gugus fungsi tersebut. Pada hal ini akan menyebabkan kuantitas serta kualitas  
pada gugus fungsi arang aktif akan muncul lebih banyak [24]. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh  

99

(Yanuarita, 2020) dengan pemanfaatan kulit pisang sebagai media penyerapan logam pada limbah cair yang  
퐻 푆푂 , 퐻 푃푂 , 푁푎푂퐻  2 4 3 4mengandung kadmium dengan menggunakan aktivator HCl,   dan tanpa aktivasi.  

Aktivator terbaik didapatkan pada aktivator HCl dengan persen penyerapan sebesar 98,35% [25].  

3.4. Pengujian Hasil Adsorben  
A. Uji Kadar Air  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai kadar air dengan menggunakan persamaan sebagai  
11111111

berikut:  

Kadar Air = 푎 푏   ………… (11)  푥 100 %  푎
Didapatkan berat bobot awal sebelum pemanasan pada kulit pisang kepok dan kulit pisang ambon  
masing-masing sebesar 1 gram. Bobot awal setelah pemanasan pada kulit pisang ambon sebesar 0.96  
sedangkan pada kulit pisang kepok sebesar 0.98. Sehingga didapatkan nilai kadar air pada kulit pisang  
ambon sebesar 4% sedangkan pada kulit pisang kepok sebesar 2%. Kadar air yang semakin sedikit di  

1010

dalam arang aktif maka semakin baik kualitasnya sebagai adsorben. Kadar air pada arang aktif dari  
kulit pisang kepok menunjukan persentase yang lebih rendah dibandingkan dengan karbon aktif kulit  

55

pisang ambon. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria standar SNI 06-3730-1995 dengan kadar air  
maksimum pada kulit pisang adalah sebesar 15%.  

B. Uji Kadar Abu  
% kadar abu pada kulit pisang ambon dan kulit pisang kepok dapat dicari dengan menggunakan  

11111111

persamaan sebagai berikut:  
푤2  .푥 100 %  kadar abu =   ……….. (12)  푤1  

Sehingga didapatkan nilai kadar abu pada kulit pisang ambon sebesar 8% sedangkan pada kulit pisang  
kepok sebesar 10%. Kadar abu yang rendah pada kulit pisang ambon ini menunjukan bahwa  
kandungan mineral anorganik pada karbon tersebut rendah sehingga memungkinkan akan sangat baik  
jika digunakan sebagai bahan adsorben. Dari penelitian yang sudah dilakukan menyatakan bahwa  
kadar abu yang didapatkan sudah memenuhi kriteria standar SNI.06-3730-1995 dengan ketentuan  
kadar abu maksimum pada kulit pisang sebesar 10%.  

4. KESIMPULAN  
1111

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa bahan adsorben yang  
88

memberikan kemampuan terbaik dalam penyerapan kadar Fe adalah adsorben dari kulit pisang ambon,  
Aktivator yang memberikan kemampuan penyerapan Fe terbaik adalah HCl. Aktivator terbaik didapatkan  
pada aktivator HCl dengan persen penyerapan sebesar 98,35%. Adsorben yang terbaik adalah adsorben dari  
limbah kulit pisang ambon dengan %penyerapan sebesar 97,767%. Rekomendasi penelitian selanjutnya  
adsorben yang dihasilkan dilanjutkan untuk pembuatan katalis dan di ujicobakan pada proses pengolahan  
limbah. Selain itu, perlu ada karakterisasi dan ujicoba recycle untuk penggunaan berulang.  
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